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BAB I

PENDAHULUAN

did yeH @

Y
3 Pada bab pendahuluan, dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang menjadi
;

dagar bagi penulis untuk melakukan penelitian ini. Lalu, terdapat identifikasi masalah
=

ya’::ag mengungkap masalah-masalah yang timbul dari topik yang dipilih. Kemudian,
5

teﬁdapat batasan masalah yang ditentukan penulis terkait topik yang diteliti.
c
@ Pada bagian akhir dari bab ini, terdapat rumusan masalah dan tujuan dari topik
=2

yang diteliti. Selain itu, terdapat juga manfaat penelitian yang berisikan manfaat dari
Q
=

penelitian bagi berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian ini.
(]
-
2
=2
Q
=

A.;E;Latar Belakang Masalah

§'
5 Pajak merupakan bagian dari pembiayaan pendapatan pemerintah. Di Indonesia,
D

sektor pajak memiliki pendapatan yang tinggi dibandingkan dengan sumber penerimaan

bukan pajak, oleh karena itu pendapatan pajak merupakan salah satu pendapatan bagi
=

Ira)nesia untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dengan infrastruktur, properti dan
-
=

lagnan untuk masyarakat umum. Penerimaan pajak adalah semua penerimaan yang

teﬂiri dari pajak dalam negeri dan pajak perdagangan internasional. Penerimaan pajak
7
ing-merupakan salah satu sumber untuk membiayai pengeluaran pemerintah yang

=

di?rapkan semakin meningkat di masa mendatang untuk mencapai kestabilan
) .

p%danaan pemerintah.
gr. Dilansir dari kemenkeu.go.id, Jakarta bahwa Kementerian Keuangan (Kemenkeu)

= catat Realisasi penerimaan perpajakan tahun 2021 mencapai Rpl1.547,8 triliun
mep pai Rp

(187,15%) dari target yang ada di Undang-undang APBN 2021. Capaian ini telah

3| uepy
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kembali dan melewati level pra-pandemi tahun 2019 sebelumnya yaitu pada level

R@46,1 triliun. 9 (www.kemenkeu.go.id). Menteri Keuangan, Sri Mulyani Indrawati,

T
mehgatakan realisasi pendapatan negara mencapai Rp2.011,3 triliun dan ini melebihi

da_gi target dalam APBN 2021, dimana penerimaan perpajakan mencapai Rp1.547,8
3

T =.
2 trillan, PNBP sebesar Rp458,5 triliun dan penerimaan hibah sebesar Rp5 triliun.

Q

E’Re;a::lisasi pendapatan ini melampaui target yang ditetapkan dalam Undang-undang

o
AI;%N tahun anggaran 2021 yaitu 115,35%. Artinya 15,35% diatas yang ditetapkan

)

Uridang-undang (APBN 2021).
Penerimaan pajak pemerintah Indonesia melampaui dari target yang ditetapkan

pemerintah. Hal ini mendorong pemerintah untuk mempertahankan dan meningkatkan

juj Bep siusig

realisasi pendapatan yang optimal demi memaksimalkan penerimaan pajak. Penerimaan

ewo

]

paEt‘k suatu negara dapat menentukan kemakmuran dan kemajuan suatu negara.

A
Pe’ﬁgsahaan menjadi salah satu wajib pajak di Indonesia, pembayaran pajak oleh

=
pefiisahaan didasari dari penghasilan kena pajak (laba fiskal). Perusahaan membayar
)

pafgk kepada pemerintah karena pajak bersifat wajib, dan jika perusahaan tidak
membayar, mereka menghadapi hukuman yang merugikan perusahaan.

z Pemungutan pajak oleh negara bersifat memaksa sesuai dengan pengertian pajak
yg.g diatur di Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 Tahun 2007
s%égaimana telah diubah terakhir dengan UU No. 7 Tahun 2021 tentang ketentuan
u@m dan tata cara perpajakan. Salah satu sifat pemungutan pajak adalah pembayaran
kélpensasi tidak diterima secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
se%sar-besarnya kebutuhan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwasannya pihak-
p%k yang bersangkutan wajib menyetorkan tanggungannya terhadap negara melalui

bgan pajak. Karena pajak adalah kewajiban yang memaksa, berarti bagi wajib pajak

~
mg.upakan beban, sehingga membuat wajib pajak melakukan beberapa upaya untuk
x

3| uepy
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meminimalisir pembayarannya dengan berbagai cara baik legal maupun ilegal. Upaya

unfuk meminimalisir pembayaran secara legal dikenal dengan istilah tax avoidance

deggan menerapkan manajemen pajak yang baik. Sedangkan upaya meminimalisir

perfnbayaran pajak dengan ilegal dikenal dengan istilah tax evasion.

- Penghindaran pajak (fax avoidance) merupakan persoalan yang rumit dan unik, di

sat® sisi penghindaran pajak diperbolehkan namun di sisi yang lain penghindaran pajak

tidak diinginkan. Menurut Perdirjen No. PER-32/PJ/2011, dalam konteks pemerintah

In(ionesia, telah dibuat berbagai aturan guna mencegah adanya penghindaran pajak.

(v}

Salah satu aturan tersebut misalnya terkait transfer pricing, yakni tentang penerapan

priiisip kewajaran dan kelaziman usaha dalam transaksi antara wajib pajak dengan pihak

yaﬁg mempunyai hubungan istimewa. Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan

bagian dari tax planning yang dilakukan dengan tujuan meminimalkan pembayaran
paj}ik. Tax avoidance adalah sebagai penghematan pajak yang timbul dengan
mﬁ;manfaatkan ketentuan perpajakan yang dilakukan secara legal untuk meminimalkan
ke;i;aj iban pajak. Secara hukum pajak fax avoidance tidak dilarang meskipun seringkali
mendapat sorotan yang kurang baik dari kantor pajak karena dianggap memiliki konotasi
yang negatif.

Kasus penghindaran pajak di Indonesia dilaporkan oleh Kompasiana (2022),

g 3M)

dii

=

iana kasus penghindaran pajak oleh PT. Adaro Energy Tbk terpantau pada tahun

2019 Yang diduga melakukan penghindaran pajak (fax avoidance) melalui penerapan
trafsfer pricing, yaitu mentransfer keuntungan besar dari perusahaan dari Indonesia ke
amak perusahaannya di Singapura sehingga dapat bebas pajak atau rendah pajak. dari
tahun 2009 hingga 2017. PT. Adaro Energy Tbk diduga mengambil langkah pajak yang

agmesif tersebut, sehingga perseroan hanya membayar beban pajak sebesar Rp 1,75 triliun

atil; 125 juta dolar AS lebih sedikit daripada beban pajak yang terutang di Indonesia.
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Salah satu perencanaan pajak yang digunakan oleh perusahaan multinasional
a(@h dengan melakukan transfer pricing, dimana kewajiban pajak korporasi dialihkan

T
kesejumlah perusahaan global dengan pajak rendah dari negara dengan pajak tinggi

2

unfilk menghasilkan keuntungan pada anak perusahaannya. Metode ini terutama

dig;-,inakan oleh perusahaan multinasional yang melakukan transaksi dengan menetapkan
w

E)’ha@a transfer yang rendah kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa, yang

Q)
ke@udian menjual dengan harga tinggi dan memperoleh keuntungan yang besar namun

)

dilénakan pajak yang rendah. Transfer pricing dapat terjadi pada perusahaan dengan

et laba yang tinggi, sehingga penghindaran pajak merupakan salah satu caranya.

US|

tar

Perusahaan dengan laba atau laba yang besar cenderung menghindari pajak sehingga

ojuj @ep

pajs-ak yang dikenakan rendah. Pendapatan atau keuntungan perusahaan sangat erat

je

kattannya  dengan  kemampuan  perusahaan  untuk  menghasilkan laba.

) e

(Wizw.kompasiana.com)

Berdasarkan kasus diatas dengan adanya oknum perusahaan yang melakukan

o uery

pe@éhindaran pajak dapat memberikan berbagai dampak bagi kedua pihak yaitu
perusahaan dan pemerintah. Tetapi dampak tersebut hanya memberi keuntungan di satu
p%k saja. Perusahaan hanya memiliki jumlah beban pajak yang tidak lebih banyak dari
yg:g seharusnya, sedangkan pemerintah hanya mendapat sebagian penerimaan yang

=)
dig¢babkan oleh penghindaran pajak perusahaan.
=

a.
oy
)

milgukur tax avoidance. Proksi tersebut menjelaskan perbandingan antara beban pajak
=
péhghasilan yang dibayarkan pada akhir tahun periode perusahaan dengan laba sebelum

Beberapa penelitian terdahulu menggunakan proksi Effective Tax Rate untuk

pz‘q_srﬂk. Penelitian terdahulu seperti penelitian (Nindiana, 2021), (Hermawan, Sudrajat &

Afiyar, 2021), (Tanjaya & Nazir, 2021), (Rifai & Atiningsih, 2019), (Razif &

31D uepy YIMm)
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Vidamaya, 2018), (Astuti, Dewi & Fajri, 2020), (Krisna, 2019), (Wijayanti &

M@usiwati, 2017) menggunakan proksi ETR untuk mengukur tindakan tax avoidance.

I

= Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki pengaruh positif

©
terhiadap tax avoidance. Semakin tinggi tingkat profitabilitas sebuah perusahaan maka
3

seéakin besar juga beban pajak perusahaan yang harus ditanggung sehingga perusahaan
™

akan cenderung melakukan praktik tax avoidance untuk mengurangi beban pajaknya.
o

Se&tlan dengan penelitian (Saputra, 2015) yang menunjukan hasil bahwa profitabilitas

mé;';mhkl pengaruh terhadap tax avoidance. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

=]

peéelltlan (Nindiana, 2021) yang mendapatkan hasil bahwa profitabilitas tidak
Q.

beggengaruh terhadap tax avoidance.
=1
§ Strategi pembiayaan yang menunjukkan perusahaan melakukan penghindaran
Q

pa}gtk adalah leverage. Salah satu kebijakan pendanaan adalah dengan hutang atau

)

le\%rage merupakan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan
2

pefbiayaan. Perusahaan yang menggunakan utang pada komposisi pembiayaan, maka
)

akén ada beban bunga yang harus dibayar. Semakin tinggi nilai rasio leverage maka

semakin tinggi pula jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan

p%lsahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Dalam

-
pcﬁelitian yang dilakukan oleh (Widodo & Wulandari, 2021) menyatakan bahwa

=)
lev¢rage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) mempengaruhi
=

pﬁghindaran pajak oleh perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
o9

("Iznj aya & Nazir, 2021) yang menyatakan bahwa leverage memiliki tidak berpengaruh
=

pa'a tax avoidance.

Salah satu faktor penentu dalam pengambilan tindakan tax avoidance adalah

rew.

ulwran perusahaan. Ukuran perusahaan (size) berkaitan dengan aset, semakin besar suatu

),

pé}sahaan maka aset yang dimiliki akan cenderung besar, sehingga aset akan

3| uepy )
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mengalami penyusutan yang dapat mengurangi laba bersih perusahaan, sehingga beban
pe@ yang akan dibayarkan oleh perusahaan semakin kecil (Ramarusad, Handayani &
M%yati, 2021). Namun pada penelitian lain seperti (Dewi & Noviari, 2017), ukuran
pe_%sahaan tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Penyebab berikutnya yang dianggap mempengaruhi penghindaran pajak adalah
ke

milikan institusional. Adanya kepemilikan institusional mengindikasikan

keberadaan struktur kepemilikan institusional mencerminkan adanya tekanan pihak

@M 9 191 1w

&

institusional terhadap manajemen perusahaan untuk menempuh kebijakan perpajakan

agresif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ariawan & Setiawan, 2017) yang

Pisig

ya

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance.

Sep

Se

wgoju

ngkan penelitian (Sari & Kinasih, 2021) menemukan bahwa kepemilikan
institusional tidak mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance.

Penelitian dengan topik faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance sudah

M jimy effne

ba@ak dilakukan. Akan tetapi, hasil dari penelitian-penelitian tersebut sangat beragam

D

de@éan tingkat signifikansi yang berbeda. Berikut merupakan tabel yang menunjukkan

hasil dari penelitian terdahulu dengan topik tax avoidance yang memiliki variabel

pl'_arﬁtabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional:

Tabel 1. 1

Variasi Hasil Penelitian Terdahulu

Variabel Independen n Studi Total Sig Total Tidak Sig

Profitabilitas 1.110 12 9 3

(75,00%) (25,00%)

Leverage 739 8 3 5

(37,50%) (62,50%)

31D uepy MMy eXjFelulojudepsiusig 3
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No. Variabel Independen n Studi Total Sig Total Tidak Sig
3r) | Ukuran Perusahaan 2.236 10 6 4
T
= (60,00%) (40,00%)
4% | Kepemilikan Institusional 2.192 8 3 5
3
= (37,50%) (62,50%)
=
=
=
Q)
> Berdasarkan tabel di atas, penelitian yang telah dilakukan memiliki hasil penelitian
yanig beragam dengan tingkat signifikansi yang berbeda. Oleh sebab itu, perlu adanya
o]
anglisis kembali secara keseluruhan dalam sebuah penelitian untuk menyimpulkan
(o
Q
seberapa besar pengaruh faktor-faktor yang diteliti terhadap tax avoidance menggunakan

te

=
e

kesimpulan secara keseluruhan pada topik tertentu.

(319 ueny >§W\)i

B. Identifikasi Masalah

aBerdasarkan latar belakang masalah yang

-

rrElgidentiﬁkasikan beberapa pokok masalah sebagai berikut:

319 uepy YIM) ei3ew.eju] uep:sjusig 3

Bagaimana Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance?

Bagaimana Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance?

ik meta-analisis. Teknik meta-analisis adalah metode statistik yang berfungsi untuk

ggabungkan hasil kuantitatif dari beberapa penelitian untuk menghasilkan

telah  dijelaskan, peneliti

Bagaimana Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance?
Bagaimana Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap 7Tax Avoidance?

Bagaimana Effective Tax Rate (ETR) berpengaruh terhadap Tax Avoidance?
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C. Batasan Masalah

a3 VI SR

@1elalui beberapa masalah yang teridentifikasi, peneliti memutuskan untuk

H

Q
memberikan Batasan Masalah seperti berikut:

d

Bagaimana Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance?
Bagaimana Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance?
Bagaimana Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance?

Bagaimana Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Tax Avoidance?

D.ZBatasan Penelitian

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey
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engan adanya keterbatasan peneliti dalam mengumpulkan data, maka penelitian ini

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Q
agc'an di bataskan pada:
=
;_—. Penelitian dibatasi pada metode Meta Analysis dengan variabel Profitabilitas,
2
2 Leverage, Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Institusional.
o)
3 Penelitian dibatasi pada jurnal Indonesia yang terakreditasi SINTA.
3. Penelitian dibatasai pada jurnal dengan periode 2011-2022 sebagai data
S
7] terbaru dan relevan
;.
[ =
-
%
7]
=

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

E#Rumusan Masalah

ep

= Berdasarkan batasan penelitian di atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
S
“@akah Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Institusional

1
bé)engaruh terhadap Tax Avoidance?”.
-

319 uepy Ximy el



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

F. Tujuan Penelitian

@Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti menemukan beberapa tujuan dalam

I

mei‘akukan penelitian sebagai berikut:
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Untuk mengetahui bagaimana Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax
Avoidance?

Untuk mengetahui bagaimana Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance?
Untuk mengetahui bagaimana Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax
Avoidance?

Untuk mengetahui bagaimana Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap

Tax Avoidance?

anfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain :

Bagi pihak penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai 7Tax Avoidance dan sebagai persyaratan dalam
memperoleh gelar sarjana pada Kampus Kwik Kian Gie School of Business.
Bagi pihak akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap penelitian-penelitian selanjutnya mengenai 7ax Avoidance.

Bagi para pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
wawasan mengenai Tax Avoidance.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi tambahan dan dapat dijadikan referensi tambahan yang berkaitan

dengan variable yang digunakan.



